BAB IIX

G RAPH
2.1. PENGERTIAN GRAPH
REFINISI 2.1.1% :
Graph G = (X,U) adalah himpunan tidak kosong

yang memust himpunan titik - titik ( vertex )

X = {xl, Xo, «on xn} dan himpunan garig-garis

{arcs) U = {ul, Uo, .- un}.

Contoh

Gambar 2.1.1. Graph G = (X,U) dengan 8 titik yaitu

X = {xqy, ...,xg} dan 14 garis yaitu:
U= {ug, up, ..., ugq’-

Notasi U = (x,y) menvatakan garis u dengan X
sebagai titik awal dan y sebsgal titik akhir.

Misalnya @ us (X9,Xy), ug = (xz,xé),‘dan lain-lain.

Garis Graph yang titik awal dan titik skhirnys sama

dizebut : loop. Misalnya : wuq = (Xq1,X4y).

Ranvaknya Ltitik dalam suatu graph disebut order.



Dua bush titik yang dihubungkan langsung dengsan
suatuy garis disebut adjacent, sebaliknyva dua garis
disebut adjacent jiks kedus garis tersebut mnemnpunyval

paling sedikit satu titik persekutuan.

DEFIWESY 2.1.2 :
Graph H = (¥,V) disebut Partial graph dari graph
G = (X,U) jika V € U atau graph H adalah graph G
tanpa garis-garis U-V. |

Contoh

Graph & 7 Partial Graph R
DEFINISI Z2.1.3
Suatu graph H disebut Subgraph dari graph G jika
Csetimp titik dari H adalah titik dari graph G
demikian Jjuga setiap gafis dari graph H adalah
garis dari G.
Contoh
Graph G , Subgraph H '~ Subgraph H

Gambar 2.2.3. Graph G dan‘2 subgraphnva.



DEFINIST 2.31.4 :
Snatu graph G = (X,U) diszebut p-graph jika untuk
gsetiap U (X,y) maksimal = p garis.

Graph dengan p = 1 disebut 1-graph, ditulis

Contoh

DEFIMISI 2.1.5 -«
U(x,y’, v disebut Successor daril x.

U(y,x), v disebut Predecessor dari x.

F+G(x} = himpgnan semua successor dari X.
[Te(x) = himpunan semua predecessor darl x.
Himpunan Semua tétangga—tetangga dari X
dinotasikan

Fa(xy = IMg(x) U TIg(x)
Jika Fg(x} = g, % disebut titik isolated {isolut).

Jika TY(x) 28, T g(x)> = 4 disebut titik
transmiter.

Jika I g(x)

g, I' o(x) #¢ disebut titik Receiver.

H

Jika TYo(x) = @, I e(x) = 1 disebut titik carier..



Conton : Dari gambar 2.1.1.

Malxg) = {X{,Xg,%3},T7g(%1) = {xl,xz,},rG(gl) = {x1,%p,%3}.
Ialxg) = {x0.X3,%7),T7g(xg) = {x93,Tg(xa) = {x1,%3,%7}.
{xg] = titik isolated. | |
{xa4} = tiéik transmiter.
{x7} = titik receiver.
{xg} = titik carier.

DEFINIST 2.1.8

Jika titik x adalah titik awal dari garie U yang
bukan merupakan Loop maka garis U disebut
insident kelnar dari titik x. Didalam graph G,
banyaknya garis yang insident keluar dari titik
x di tambah dengan banyaknya loop pada titlk x
di sebut Cuter demi-degree dari x dan di tulis
d+G(x). Sebaliknya garis vang insident kedalam
titik x di tambah dengan banyaknyé loop .pada
titik x di sebut Inner demi-degree dan ditulis
d g (x).

Sehingga banyaknya garie yang insgident kedalam
dan insident kelusr titik x di mebut degree dan
di tulis ‘

dg(x) = dig(x) + d7g(x).



Contoh
Gambar 2.1.8 : Graph dengan -degree masing-masing
dg (%42 = 3
dg (x93 = 5
dG.(XS) = B.
DEFINISI 2.1.7 ¢
m*G (x{y) adalah multiplikasi pasangan titik-
titik (x,y) vaitu banyaknya garis dengan X
adalah titik awal dan y adalah titik akhir.
Dapat. jugsa ditulis m g (v,x), sehingga
m¥e (x,¥) = mTg (v,%)
mg (X,¥) = mg (x,¥) + mg (X,¥)
= Ranyaknya garis yang menghubungkan x
dan v.
‘Contoh
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Gambar 2.1.7 . . .graph ¢ = (X,U)

mhe (%) = 1, mg (x1,%p) = 2, mg (xq,Xxp) = 3, dst.



DEFINISL 2.1.8

Contoh

Sustu lintasan vang titik dan garisnya beleh
diulang disebut : Chain. Chain dengan lintasan
tertutup (titik awal = titik akhir) disebut
sirkuit.

Sedang Path adalah suatu lintasan dimana titik
‘maupun garisnyva tidak boleh diulang. Part dengan

lintasan lintasan tertutup disebut Cycle.

Us

Gambar 2.1.8 : Graph G = (X,U) dengsan

X

1"

{Xl, Kz, Xg, X4, Xs, Xg} dan

U

fug, v, ..., ulo}.

Gambsar 221.8 (a) : Chain deﬁgan lintasan
ug, u5, uB, u7, us, u5 dan

titik-titik xB,x4,x6,x5,x4.



Gambsr 2.1.8 (b) : Sirkuit dengan lintassan
ul,ug,uB,u4,u5,us,u7,u8,u5,ulo

dan titik-titik

Xl, Xz X4, Xs, Xs, XQ, Xl.

»

*q

X5

X3

Gambar 2.1.8 (¢) : Path dengsn lintasan
uq, Uy, g, Uy dan titilk-
titik - Xl, XZ, XB’ Xq; X5.
Ag

tg

Gambar 2.1.8 (d) : Cycle dengan lintasan

g, ugp, ug dan titik-titik

o XB, Xn.



DEFINIST. ¥.1.9

Panjang lintasan dari"x ke v adalah banyaknya
garis vang terdspat pada lintasan tersebut,
ditulis d (x,y).

Contoh : Dari gambar 2.1.8.

vg, Uy, ua,'u7 = 4

d (Xl’XS)

= ujy, Ug, usg, u4,'u5, ug, up =7

il

U, up, Uz: Uy, ug, 7 = G.

2.2, JENIS-JENIS GRAPH

2.1.1. REFLERSIV, SIMETRIS DAK TRANSITTF

- Sustu graph G = (X,U) disebut refleksif
jika semus titik memiat loop ataun
(¥ x €N 3u cU), u= (x,x).

Contoh

Ug

Gambar 2.1.1.1 : Refleksif graph

- Suatu graph G = (X,U) disebut simetris
jika memenubhi m+G(x,y} = m“G<x,y) untuk
setiap x,v € X. Sedzngkan 1-graph G =
(X,I'y disebut eimetris jika dan hanva

Jika @ mtalx.y) = mTalx,y) = 1, ¥ x,ve X.
a G



Contoh

Yimetrie graph pada 3-graph p.

Ky %,

Xg X4
Simetris g£raph pada l-graph p.

Gambar 2.1.9 (b) : 2 buah simetris graph

- Suatu gravh ¢ = (X,U) disebut transitif
jika untuk =etiap x,y,é & X memenuhi
(x,yy € U, (v,z) € U == (x,z) € U.

-Contoh

Xz X3 x4

Gambar 2.1.1.2 : Tranzitif l-graph G = (X,I')
- Graph vang mempunyal =sifat reflektif,

gimetris dan transitif disebut ekivalen

graph.



Contoh

Contoh

Gambar‘z.l.l.a : Ekivalen graph

HULTIGRAPH

Graph G = {X,E) disebut multigraph

(undirected  graph) jika garis-garis graph
dari G tidsk mewpunysai arah. Garis-garis
graph dengan sifat demikian disebut Edé%.
Hultigraph; disebut simple Eraph Jika
memenuhi

1. Tidak mempunyai‘loop.

2. Tidak lebih dari 'satu edgs vang mnheng-

hubungkan 2 titik di dalam G.

Gambar 2.2.2 (a) : Hultigraph

Gambar 2.2.2 (b) : Simple Graph



Contoh

ROHMPLIT GRARH.

Snatu graph G = (¥X,U) disebuf komplit graph
jiksa memenuhi @ wp(X,¥> = m+G(x,y) +
nTadx,y) = 1, ¥x,y € X dimana'x‘#y.
Sedangkan l-graph G = (X,I') disebut komplit
graph ijika ada hanva jika : u (x,y) £gU ==>
u (y,x)y € U,

Romplit graph ditﬁlis dengan notasi Kn,

untuk graph dengan n titik.

Gambar 2.2.3 (&) : Kgq adalsh tomplit graph

dari graph G = (X,U)

Gambar 212.3 (b} : K4 adalah komplit graph

dari l1-graph G = (X,T)

CONNECTED GRARH
Suatu graph G = (X,U) disgebut connecited
jika dan hanys Jika setiap 2 titik

dihubungksn dengan paling sedikit satu



Contoh

chain dan Jjika tidak disebut disconnected
graph. Komponen connected adalal @ Haximal

connected subgraph.

\C) —L7

Gambar 2.2.4 (g8) : Connected graph

<] <>

Gambar 2.2.4 (b) : 3 Komponen connected graph

O

Gambar 2.2.4 (¢) : Disconnected graph.
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:
n
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Suatu gréph G = (X,U) disebut connected
kuat Jika dan'hanya Jika setisp 2 titik
dihubungksn dengan paling sedikit satu path
dan Jjika ada 2 buah titik vang tidak
dimmbungkan  dengan suatu path  disebut

connected lemah.



Contoh @ . . A

X3

Gambar 2.2.5 (a) : Connected kuat

gy Ky

/ oy xq

Gambar 2.2.5 (h) : Connected lemah

2.2.6. COVERING

DEFINLISL 2.2.8
| Jika setiap dua buah garis dsalam graph G
dihubungkan dengan sebuah titik = maka
himpunan titik-titik diatas disebut- Point
Cover don jika sebaliknya maka himpuﬁan

garis-garisnyva disebut : Line Cover.

Jumlah anggota terkecil dari keluarga
himpunan-himpunan  point cover/line cover
disebut : Point edvering namber (a (G))/

Line covering number (& (G)).



Contoh : ' ‘ %z

Rq X5
Gambar 2.2.8 : Graph G = (X,Uy, X = {xl,xz,...,xs)

dan U = {ul, Uz, ey Ull}.
a (G)

Min | {xl, X3, Xg-» x8},{x4,x3,x2,x7,x8} |
= 4.
Jadi Point covering number dari graph G adalah 4.

5 (G)

H

Min‘[{ul, U4, u5; ull},{U3, u5, ﬁ7, UB} ]
= 4.

Jadi line covering number dari graph G adalah 4.





